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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya dan diperoleh hasil pengolahan data nilai siswa di SMK Negeri I Sampit dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. pengolahan data nilai siswa yang dilakukan secara manual akan banyak menyita waktu dan membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi, sedangkan kesalahan sangat sering terjadi terutama pada saat melakukan perhitungan nilai.

2. dengan adanya sisem komputerisasi pengolahan data nilai siswa di SMK Negeri I Sampit, diharapkan agar akan mempermudah dalam malakukan pengolahan data nilai siswa dan data yang mempunyai hubungan dengannya. Sehingga dapat menghasilkan keluaran atau output yang sesuai dengan kebutuhan adapun hasil pengolahan data yang dapat diperoleh dari sistem ini adalah sebagai berikut :

· Laporan Biodata Siswa

· Laporan Daftar Keseluruhan Mata Pelajaran

· Laporan Daftar Mata Pelajaran Per Jurusan 

· Laporan Nilai siswa Per Semester 

· Laporan Nilai Per Mata Pelajaran Per Kelas

· Laporan Kenaikan Dan Kelulusan

· Laporan Biodata Guru

· Laporan Daftar Guru

· Laporan Daftar Pengajar

· Laporan Daftar Kelas

3. Sistem komputerisasi pengolhan data nilai siswa ini hanya mengola data nilai mata pelajaran yang diperoleh melalui ulangan harian dan ulangan sumatif, dan tidak termasuk nilai Ebta dan Ebtanas.

5.2 Saran 

1. Pengolahan data nilai siswa di SMK Negeri I Sampit menggunakan bahasa pemograman delphi 5 dan dapat dikembangkan dengan bahasa pemograman yang lain.

2. Dalam pengolahan nilai siswa, nilai Ebta dan Ebtanas belum disertakan, untuk pengembangan dapat ditambahkan form khusus yang menangani pemasukan nilai Ebta dan Ebtanas berikut pemrosesan dalam menentukan kelulusan.

3. Program pengolahan data nilai tidak mengikut sertakan kegiatan ekstra kurikuler. Sehingga dalam pengembangannya dapat dibuat proses yang mengelola ekstra kurikuler tersebut.

4. berhubung data nilai ini dimasukkan oleh guru pengajar yang berbeda maka akan lebih baik lagi apabila program ini dikembangkan kedalam basis jaringan.
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